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BIODATA MAHASISWA BIMBINGAN SKRIPSI FK UKI TAHUN  

AKADEMIK 2017 – 2018 
 
 

 

NAMA MAHASISWA : Cynthia Monica 

NIM MAHASISWA : 1561050132 

TEMPAT/TGL LAHIR : TANGERANG/11 APRIL 1998 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

1. SLTP : SMP NEGERI 1 LIRIK, RIAU 

2. SLTA : SMA NEGERI 58 JAKARTA 

3. UNIVERSITAS : UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

JUDUL SKRIPSI : 
 

Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Sembukan (Paederia foetida L.) Sebagai 

Antibakteri Pada Pertumbuhan Eschericia coli ATCC 25922. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Pembuatan Ekstrak Daun Sembukan (Paederia foetida L.)  
 
 

 

Sebanyak 3 kg daun sembukan 

segar yang sudah dipotong – 

potong kecil 
 
 
 
 

Proses pengeringan 

menggunakan oven selama 4 

hari berturut - turut 
 
 

 

Proses penggilingan  
menggunakan blender  

 
 
 

 

Hasil : Simplisia kering daun  
sembukan sebanyak 1 kg  

 
 
 
 
 

Hasil : Simplisia serbuk daun 

sembukan sebanyak 149 gram 
 
 
 
 

 

Proses penyaringan dengan 

saringan No.60 dengan 

diameter 0,25 mm 
 
 

 

Mencampurkan simplisia serbuk 

daun sembukan dengan 400 ml 

etanol proanalisis 

 
 

 

Hasil akhir: Ekstrak daun 

sembukan sebanyak 2 gram  
 
 
 

 

Proses evaporasi menggunakan  
pan evaporatory 

 
 
 

 

Proses penyaringan  
menggunakan kertas saring  

 
 
 

 

Hasil : Filtrat penyaringan 

sebanyak 250 ml 
 
 
 
 
 

 

Proses penyaringan  
menggunakan kertas saring 

 
 
 

 

Perendaman dan pengadukan 

dilakukan selama 3 x 24 jam 
 
 
 
 

 

Hasil : Simplisia serbuk daun 

sembukan sebanyak 100 g 
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Dokumentasi Gambar :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 1   2  
      

      

Morfologi Daun Sembukan (Paederia foetida L.) Daun Sembukan yang telah dipotong kecil 

  [Sumber : Dokumentasi Pribadi]  [Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
       

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3  4  
    

Memasukkan daun sembukan pada setiap Proses pengeringan daun sembukan 

 loyang oven pengering  [Sumber : Dokumentasi Pribadi] 

 [Sumber : Dokumentasi Pribadi]   
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5 

 

Simplisia Kering  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
7 

 

Menyaring Simplisia Serbuk Kasar  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
6 

 

Simplisia Serbuk  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
8 

 

Menimbang Simplisia Serbuk 

Sebanyak 100 gr [Sumber : 

Dokumentasi Pribadi]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10 

 

Mencampur Etanol Proanalisis (PA) ke dalam Etanol Proanalisis (PA) 400 ml + 

Simplisia Serbuk 100 gr Simplisa Serbuk Daun Sembukan 100gr 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] [Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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11   12  
     

 Proses Penyaringan  Sesudah Penyaringan 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] [Sumber : Dokumentasi Pribadi]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

15 14  
  

    
 

Proses Evaporasi di Laboratorium Fitofarmaka IPB Bogor  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

16  17 
    

 

Hasil Ekstraksi Daun Sembukan (Paederia foetida L.) sebanyak 2 gr  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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Lampiran 2. Pengenceran Ekstrak Daun Sembukan (Paederia foetida L.) 

 

1. Konsentrasi 10% 
 

Pada konsentrasi ini, diperoleh dengan cara mengambil ekstrak murni sebanyak 10 

dengan menggunakan mikropipet dan melarutkannya ke dalam tabung kecil berisi 

90 aquades. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak murni Aquades 
Ekstrak daun sembukan 

daun sembukan 
 

90 konsentrasi 10% 10   

 

 

2. Konsentrasi 20% 
 

Pada konsentrasi ini, diperoleh dengan cara mengambil ekstrak murni sebanyak 20 

dengan menggunakan mikropipet dan melarutkannya ke dalam tabung kecil berisi 

80 aquades. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak murni Aquades 
Ekstrak daun sembukan 

daun sembukan 
 

80 konsentrasi 20% 20 
  

 

 

3. Konsentrasi 40% 
 

Pada konsentrasi ini, diperoleh dengan cara mengambil ekstrak murni sebanyak 40 

dengan menggunakan mikropipet dan melarutkannya ke dalam tabung kecil berisi 

60 aquades. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak murni Aquades 
Ekstrak daun sembukan 

daun sembukan 
 

60 konsentrasi 40% 40 
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4. Konsentrasi 80% 
 

Pada konsentrasi ini, diperoleh dengan cara mengambil ekstrak murni sebanyak 80 

dengan menggunakan mikropipet dan melarutkannya ke dalam tabung kecil berisi 

20 aquades. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ekstrak murni Aquades 
Ekstrak daun sembukan 

daun sembukan 
 

20 konsentrasi 80% 80 
  

 
 

 

5. Konsentrasi 100% 
 

Pada konsentrasi ini, tidak perlu dilarutkan dalam aquades. Konsentrasi 100% 

diperoleh langsung dari ekstrak murni daun sembukan tanpa pengenceran.  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak daun sembukan konsentrasi 100% 
 

(Ekstrak murni tanpa pengenceran) 
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Dokumentasi Gambar :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Mikropipet Sebagai Alat Dalam Proses 

Pengenceran Ekstrak Daun Sembukan 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pengenceran Ekstrak Daun Sembukan Pada  
Konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80%, dan  

100%  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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Lampiran 3. Pembuatan Nutrient Agar dan Eosin Methylene Blue (EMB) 
 

Nutrient Agar  Eosin Methylene Blue 
    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Menimbang 28 gr Nutrient Agar dengan 

menggunakan timbangan neraca 
 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Mencampurkan 28 gr Nutrient 

Agar ke dalam 1 liter aquades 
 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Menimbang 36 gr EMB Agar dengan 

mengguna1kan timbangan neraca 
 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Mencampurkan 36 gr EMB 

Agar ke dalam 1 liter aquades 
 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  
 
 
 

 

3. Merebus Nutrient Agar dan EMB Agar 

(secara bergantian) hingga mendidih selama  
15 menit 
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4. Mensterilkan Nutrient Agar dengan 4. Mensterilkan EMB Agar dengan menggunakan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121℃ autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Menuang NA dan EMB Agar pada 

setiap cawan petri yang tersedia  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

6. NA Steril yang sudah jadi 6. EMB Steril yang sudah jadi 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] [Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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Lampiran 4. Pembuatan Biakan Kuman pada Nutrient Agar (NA) dan Eosin 

Methylene Blue (EMB) 

 

A. Pada Lempeng Nutrient Agar (NA)  
 

 

Menyiapkan Nutrient Agar (NA) steril 
 
 

 

Melonggarkan tutup dari masing – 

masing tabung reaksi yang berisi 

kultur bakteri Eschericia coli 
 
 

 

Memegang jarum ose pada tangan 

kanan dan membakarnya diatas nyala 

api hingga kawat memijar 
 
 
 
 

Membakar mulut tabung reaksi dan 

memasukkan jarum ose pada tabung 

reaksi 
 
 

 

Membakar kembali mulut tabung  
reaksi sebelum menutupnya 

 
 
 

 

Menginokulasi biakan bakteri  
tersebut dengan cara goresan zig-zag  
pada lempeng Nutrient Agar (NA) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tampak koloni yang berbentuk 

bulat cembung, licin, konsistensi 

lembek, dan tepinya rata. 
 
 
 

 

Menginkubasi lempeng Nutrient 
 

Agar (NA) tersebut pada 

inkubator selama 24 jam 
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B. Pada Lempeng Eosin Methylene Blue (EMB)  
 

 

Menyiapkan Eosin Methylene Blue (EMB) steril 
 
 

 

Melonggarkan tutup dari masing – 

masing tabung reaksi yang berisi 

kultur bakteri Eschericia coli 
 
 

 

Memegang jarum ose pada tangan 

kanan dan membakarnya diatas nyala 

api hingga kawat memijar 
 
 
 
 

Membakar mulut tabung reaksi dan 

memasukkan jarum ose pada tabung 

reaksi 
 
 
 

 

Membakar kembali mulut tabung  
reaksi sebelum menutupnya  

 
 
 

 

Menginokulasi biakan bakteri 
 

tersebut dengan cara goresan zig-

zag pada lempeng Eosin Methylene 

Blue (EMB) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tampak koloni yang berbentuk bulat 

cembung berwarna hijau mengkilap 

seperti logam, licin, konsistensi 

lembek, dan tepinya rata. 
 
 
 

 

Menginkubasi lempeng Eosin 

Methylene Blue (EMB) tersebut 

pada inkubator selama 1 x 24 jam 



 
 
 
 

 

Dokumentasi Gambar :  
 

Nutrient Agar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nutrient Agar Steril  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

 

Mengusapkan jarum ose pada  
lempeng Nutrient Agar 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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EMB Agar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

EMB Steril  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

 

Mengusapkan jarum ose pada  
lempeng EMB Agar  

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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3 

 

 

Memasukkan Kedua Media Agar tersebut  
ke dalam inkubator selama 1 x 24 jam  

[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 4   4  
      

Hasil biakkan E.coli pada lempeng Hasil biakkan E.coli pada lempeng EMB Agar 
  

Nutrient Agar    [Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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Lampiran 5. Pembuatan Mueller Hinton Agar dan Penanaman Biakkan Eschericia 
 

coli pada lempeng Mueller Hinton Agar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Menimbang 38 gr Mueller - Hinton Agar dengan menggunakan timbangan neraca  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Mencampurkan 38 gr Mueller - 
3. Merebus Mueller - Hinton Agar hingga 

mendidih selama 15 menit 
Hinton Agar ke dalam 1 liter  

aquades   
 
 
 

 

4. Mensterilkan Mueller - Hinton Agar 

dengan menggunakan autoklaf pada suhu 
121℃ selama 15 menit.  



81  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Menuang MHA pada setiap cawan 6. MHA Steril yang sudah jadi 

petri yang tersedia [Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7. Menanam biakkan E.coli pada lempeng MHA 

sebelum uji sensitivitas dilakukan  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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Lampiran 6. Uji Aktivitas Ekstrak Daun Sembukan Terhadap Penghambatan 

Pola Pertumbuhan Bakteri Eschericia coli  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Meletakkan kertas cakram ke dalam masing – masing konsentrasi ekstrak  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penanaman kertas cakram pada Memasukkan Lempeng MHA 

lempeng MHA berdasarkan yang sudah ditanami kertas 

kelompok perlakuan yang sudah cakram ke dalam inkubasi selama 

ditandai pada cawan petri 1 x 24 jam 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] [Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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1  2 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3  4 
   

 

Hasil Uji Sensitivitas dengan diameter zona hambatan (halo) yang ditimbulkan  
dari berbagai kelompok perlakuan  

(Dilakukan pengulangan sebanyak 4x)  
[Sumber : Dokumentasi Pribadi]  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk dengan menggunakan jangka sorong 

[Sumber : Dokumentasi Pribadi] 
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Lampiran 7. Surat Izin Pendukung Penelitian  
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Lampiran 8. Analisis Data Menggunakan SPSS 
 
 

 

Hasil Uji One Way ANOVA 

 

ANOVA 
 

 Zona Hambatan      

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Between Groups 2479.743 6 413.290 342 .000 

     .29  

     7  

 Within Groups 25.355 21 1.207   

 Total 2505.098 27     


